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PENGANTAR RERKTOR
Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Pun syukue Kehadirat Allah SWT. Lembaga Pencehitian Universitas Muhammadivah
Parepare (LEMLIT UMPAR) dengan segala upaya telah mampu menjadi “driver” penyu:mimn
buku "PEMBANGUNAN  BERKELANJUTAN: Pemikiran Dosen UMPAR tentang
Pertanian, Fhkonomi, Pendidikan, Keschatan dan LingKungan®™, yang bertujuan  untuk
mengimtormasikan kepada semua pihak tentang ide dan pemikiran dosen UMPAR untuk
pembangunan berkelanjutan (sustainable development).

Pendidikan tnggi adalah wahana dan wadah dalam mempersiapkan sumberdaya manusia
unggul dan Kompetetit' dalam bidang lmu pengetahuan  dan teknologi. Pendidikan tinggi
memiiki peran yang sangat strategis dalam mendukung  perkembangan aspek Kehidupan
masyarakat,  schingga  harus  senantiasa melakukan  inovasi,  kreasi  dalam  mengikuti
perkembangan zaman dan dituntut untuk menjadi pilar pembangunan bangsa menuju kehidupan
vang berkemajuan. Selain i, pendidikan tinggi sebagai wadah para insan akademik juga
diharaphan mampu  meningkatkan  mutu  pendidikan, penelitian, dan  pengabdian  kepada
masvarakat. Salah satu wujud dan tridharma perguruan tinggt tersebut, UMPAR menerbitkan
buku i yang mengeksplorasi berbagai aspek pembangunan berkelanjutan terkait dengan
Pertanian, Ekonomi, Pendidikan, Keschatan dan Lingkungan.

Pokok fikiran dan ide-ide pembangunan berkelanjutan yang tertuang dalam buku ini
mencakup  Kegiatan  penelitian, pengabdian  masyarakat  dan  kegiatan-kegiatan penunjang
akademik lainnya yvang selama ini memungkinkan UMPAR menjalin kemitraan (partmership)
dengan berbagai pihak secara baik, professional, berkesinambungan dan berbasis masyarakat
(Communin: based developmen) dalam rangka menunjang pembangunan berkelanjutan. Dengan
diterbitkannya buku mi maka diharapkan dapat menjadi sumbangsi dalam penyebarluasan
gagasan dan pengembangan tlmu pengetahuan.,

AKhimya, saya selaku rektor mengucapkan terimakasih yang mendalam kepada LEMLIT
UMPAR dibawah Kepemimpinan Dr. Muhammad Arsyad, SP., M.Si. vang mengkristalkan ide
penyusunan buku ini, sehingga tercipta kondisi “memaksa™ dosen untuk menulis. Tak lupa saya
ucapkan terimakasith kepada seluruh dosen vang telah menjadi kKontributor tulisan dalam buku ini
sebagat bukt kepedulian diseminasi ilmu pengetahuan untuk pembangunan berkelanjutan. Saya
memahami betul bahwa membuat Konektivitas tulisan, paragrap dan cluster bab sangat
menentukan tampilan sebuah buku. Untuk 1tu, saya ucapkan terimakasih kepada Editor untuk hal
tersebut sebagal Kebiasaan akademik yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
mendorong peningkatan mutu pembangunan. Semoga semua ini bisa menjadi amal jariah. Amin.

Parepare, April 2014

Rektor.

Dr. Syarifuddin Yusuf, M.Si.

i
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PARADIGMA PEMBELAJARAN BERBASIS INTELECTUAL.
EMOTIONAL, DAN SPIRITUAL QUOTIENT (IESQ)

DI PERGURUAN TINGGI

Abdul Halik ")

E-mail: abdulhaliknas@gmail.com

pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan terakhir, menunjukkan
<istem pendidikan dan pembelajaran yang berkarakteristik tersendiri, baik dari vis}
misi, tujuan dan orientasi, kurikulum, sumber daya, maupun lingkungan
akademiknya, bahkan perguruan tinggi dikategorikan sebagai sistem
andragogy(lihat Sudarwan Danim, 2010; h. 124). Karena itu, perguruan tinggt
memiliki hak-hak kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan
otonomi keilmuan (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012).Konteks tersebut, perguruan tinggi memiliki daya dorong yang tinggi “elan
vital"bagi perubahan dan kemajuan peradaban bangsa.

Perguruan tinggi adalah jembatan antara pengembangan bang
kebudayaan nasional di satu pihak dengan perkembangan internasional di pihak
lainnya demi kepentingan nasional. Perguruan tinggi secara terbuka dan selektif
mengikuti perkembangan kebudayaan yang terjadi di luar Indonesia untuk diambil
manfaatnya bagi pengembangan bangsa.Kemajuan peradaban suatu bangsa
dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas perguruan tinggi, dan menjadi tolok ukur
kualitas sumber daya manusia adalah biasanya dilihat dari kualitas perguruan
tinggi, sebagaimana yang biasanya dilakukan oleh lembaga survey, baik dalam
negeri maupun luar negeri. Oleh sebab itu, diperlukan pengelola perguruan tinggi
untuk memiliki visi dan komitmen dalam memajukan kualitas institusi. baik dari

segi proses maupun luarannya.
Dalam konteks ke-Indonesia-an, fenomena masyarakat masih menghadapi

berbagai tantangan multikompleks, dan perguruan tinggi bagian dari subsistem
pendidikan yang memiliki tanggungjawab menyelesaikan problema kehidupan,
termasuk globalisasi, demokratisasi, dan liberalisasi [slam(Husni Rahim, 2001; h.
14). Dimensi inilah menjadi mainstream perguruan tinggi karena mempunyai
kekuatan vital bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi(lihat
Kuntowijoyo, 1991; h. 349).Perguruan tinggi semestinya dihuni oleh orang-orang
yang rasional, objektif, terbuka. dan lebih dari itu adalah memiliki kualitas
kearifan yang tinggi...perguruan tinggi harus mampu menylapkan sumber daya
manusia tangguh dan berkualitas, baik menyangkut kekuatan spiritual, intelektual

sa dan

" Dosen Luar Biasa pada Prodi Pend Agama Isiam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Parepare (FAI UMPAR)

ntang Pertanan thonoaw Pendidikan, Keselaten dan Lingkungan l
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Paradigma Sistem Pembelajaran di Perguruan Tinggi

Perguruan tingg) sebagai Komunitas ilmiah, komunitas orang dewasa dan
astonal, Komunitas visioner., yang tentunya dalam kegiatan pembelajaran sesual
dengan kekhasan tersebut. Perguruan tinggi yang di dalamnya terdapat civitas
akademika melakukan secara sinergitas mengembangkan tradisi akademik. Cirl
komunitas perguruan tinggi, termasuk Perguruan tinggi, adalah menjunjung tinggi
hak-hak demokrasi dan akademik seseorang dengan memberikan peluang untuk

berekspresi, - berorganisasi, mengembangkan keilmuan dan kreativitas, dan
sebagainya.  Atmosfir perguruan

tinggi yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kebebasan akademik me

njadikan Perguruan tinggi sebagai mainstream sains dan
demokrasi.  Dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan pada perguruan tinggi berlaku kebebasan akademik dan kebebasan
mimbar akademik serta otonomi keilmuan(Anwar Arifin, 2006; h. 42). Inilah
esenst perguruan tinggi dalam pengembangan tridarma perguruan tinggi yang
urgen dan relevan dalam penerapan di Perguruan tinggi.

Perguruan tinggi urgen mengembangkan tradisi kebebasan akademik,
mimbar akademik, dan otonomi keilmuan. sebagaimana dalam amanat Undang-
undang Pendidikan Tinggi. Kebebasan akademik merupakan kebebasan sivitas
akademika untuk mendalami dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara bertanggungjawab melalui pelaksanaan tridharma. Kebebasan
mimbar akademik menegaskan bahwa dosen yang memiliki otoritas dan wibawa
ilmiah untuk menyatakan secara terbuka dan bertanggung jawab mengenai sesuatu
yang berkenaan dengan rumpun ilmu dan cabang ilmunya. Otonomi keilmuan
merupakan otonomi Sivitas Akademika pada suatu cabang I[lmu Pengetahuan
dan/atau Teknologi dalam menemukan. mengembangkan, mengungkapkan,
danvatau mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah, metode keilmuan,
dan budaya akademik. Apabila Perguruan tinggi dapat mengembangkan budaya
Kebebasan tersebut di atas, maka dapat menjadi lembaga yang kreatif dan menjadi
pelopor perubahan, baik di dalam masyarakat sekitarnya maupun di dalam
kemajuan ilmu pengetahuan(Hasbullah, 2010; h. 129).Kebebasan dan otonomi
akademik dan keilmuan menjadi input bagi pimpinan Perguruan tinggi dalam
menelorkan berbagai kebijakan yang mendukung terciptanya atmosfer tersebut.

Sesual dengan perannya, perguruan tinggi melaksanakan pengajaran,
penelitian, dan mendorong pengaruh pengetahuan, sikap, nilai, dan pengalaman
dalam berbagai bidang hidup masyarakat(C.K. Knepper & J. Copley, 2000; h. 3).
Perguruan tinggi dengan Kkarakteristiknya sebagai center of exelence(pusat
keunggulan), dituntut menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sumber kekuatan moral bangsa, pusat pengembangan budaya lokal dan
bangsa, dan pusat dinamika dan perubahan menuju kemajuan bangsa. Perguruan
tinggi menjadi ‘wadah’ harapan besar dari masyarakat untuk ikut andil dalam

PEMBANGUNAN BERFELANIUTAN: Pemikiran Dosen Umpar Tentang Pertanian. Ekanomi, Pendidikan, Kesehatan dan LingRungan {
Unwersitas Muhammadwah Parepare
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doson donmman, mabasiswa meniad: ‘robot’, onentas: hafalan dan wstans, dan
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Dengar domikaan. cara delazar vang ofektut untuk mahasiswa harus lebih
banyak momben kowmpatan kepada mahasiswa untuk memilika keterampilan
bolaar (fearming ® dearmNER Nurhayan, 201 1: b 43). Kewrampilan belajar bag;
mabasiswa  adalah  kercrampilan mabasswa  belajar mandin,  keterampilan
menyeicsakan masalah, Lorerampilan berpikar kntis dan anmahsis, Keterampilan
produks: dan aphikatl Menurut Sodanayasa, ada 10 kewrampilan belajar. yaitu
keerampaian mendengarkan, mombaca. moncaat, membuat cwi-line. kestmpulan,
menuhis(En Nurhayan, 2011: h 47). Keterampilan belajar tersebut beronentasi
pada penmglatan kocakapan dan kocerdasan vang bersifat mtelektual atau
akademmk.

Keberhastian mabasiswa dalam belajar ndak ditentukan olch kemampuan
micicktaal atau kemampuan penguasaan koaten perkubiahan. tetapi ditentukan
belajar mengamahisssmenyimak.  berpikar  kreanf, meoulis.  membaca,
borkomuniikasn dan meayampaikan gagasan kepada orang lamn (Lihat C. Rose &
Nacholl, MI. 1997 h 255) indikator keberhasiian mahasiswa  tersebut
disederhanakan ke dalam nga ransh, yaitu kemampuan menguasa ilmu yang &
badangnva, kemampuan meongembangkan dan menerapkan dalam  konteks
keohadupan. dan kemampuan mengekspresikan imu tersebut melahn lisan dan

Mahasiswa schaga poserta dedik. dengan kemavan dan muntutan yang
tinggt. maka a harus secara terus menerus menggali dan mengembangkan
khazanah keilmuan. Husen mweayatakan bahwa mahasiswa harus dibelajarkan
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:?:E;hz::;?fah:ju;:::‘Up::ndir'i. mcnurﬁapkan ilmu itu kepada apa yang sudah

oo =T PEEUTuan tinggi memberikan keterampilan bagaimana 1a
marnpu b:.la:mr sendiri(Husen T., 1995: |, 85). Karena target capaian mahasiswa
cukup tinggl, maka peran dan tugas perguruan tinggi, memberikan kesempatan

dan sarana belajar se : _ .
Jar serta mengarahkan mahasiswa agar menemukan cara belajar

mcnulrut'gayu belajar yang dimilikiny:.L Sistem dan infrastruktur di perguruan
tnggl dlpcrsm‘pknn untuk ‘merangsang’ mahasiswa agar memiliki hasrat dan
kcmguan bﬂlﬂjjar' Upaya yang paling spesifik dalam mendorong mahasiswa
belajar melalui kegiatan pembelajaran yang berkualitas di dalam kelas.

Mengelmbangkan Proses pembelajaran di dalam kelas yang beraksentuas
pﬂd'd‘ !Jcmbcnan kuscmpalan kcpﬂda mahasiswa untuk memiliki ku{:ukupun
berpikir 'akan lebih memberdayakan dan bermakna. Brunner menyatakan bahwa
pert‘*lhcla‘u‘ir‘:.ln hendaknya dapat menciptakan situasi agar mahasiswa dapat belajar
dan sendirt melalui pengalaman dan cksperimen untuk menemukan pengetahuan
dan kemampuan baru yang khas baginya(Hamzah B. Uno, 2008; h, 53). Oleh
sebab 1tu, dosen diharapkan dapat menciptakan ‘atmosfer’ akademik yang dapat
memberikan kebebasan berkreasi dan berekspresi  bagi mahasiswa  seria
menfasilitasi sarana untuk pengembangan bakat dan minatnya,

Dalam pembelajaran di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan memihiks
keterampilan dan kemandirian dalam belajar yang mengacu kepada empat pilar,
yaitu: (1) belajar untuk mengetahui (learning to know); (2) belajar untuk dapat
melakukan (fearning to do); (3) belajar untuk dapat mandiri (learning to be); (4)
belajar untuk dapat hidup dan bekerja sama di masyarakat (learning to life
together)(lihat Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010; h. 151). Pilar
pembelajaran di perguruan tinggi tersebut setidaknya dapat dikembangkan oleh
mahasiswa. Belajar untuk tahu adalah hal prinsip dalam belajar, belajar untuk
berbuat merupakan tuntutan dan kebutuhan asasi setiap manusia untuk dapat eksis
dan survive dalam hidup, belajar untuk dapat mandiri adalah hal yang wajar
karena manusia diharapkan tidak menjadi budak tetapi memiliki sikap otonom dan
kebebasan untuk hidup, dan belajar untuk dapat hidup menunjukkan bagaimana
mahasiswa mampu membangun tatanan sosial yang harmoni, aman, dan beradab.

Proses pembelajaranyang relevan dilakukan di perguruan tinggi adalah
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa, tanpa menegasikan
nilai kekhasan internal institusi perguruan tinggi, berbasis multikultural,
membangun tradisi kemandirian belajar, menjamin kenyamanan dan keamanan
dalam belajar, memberikan fasilitas belajar yang lengkap, seperti perpustakaan,
media dan sumber belajar, akses internet yang cepat, menciptakan atmosfir
spiritualitas dalam kampus, dan komunikasi yang efektif dalam lingkup Sivitas
Akademika. Mahasiswa adalah orang dewasa, maka model pembelajaran harus
sesuai dengan prototype mahasiswa, baik secara fisik maupun psikis. Di sisi lain,

— P e ——— -
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sostor  akademik  vang  kondusif.  memicu  mahasiswa  lebih  banyak
bereksplorasy, belmar secara kontekstual, secara kooperatif, berbasiskan masalah,
dorbasiskotuntasan.  dan  sebagaimya, dengan  berbasiskan  pada  pencerdasan
wiclekmal, emosional, dan spinitual. Hal i dapat terealisasi dengan adanyg
Lomutmen Kolekuf kolegial seluruh civitas akademika perguran tingg..

Paradigma Ovientasi Pembelajaran di Perguruan Tinggi

Porguruan unga:  sebagai cemter of excellence. menjadi tugas dap

nggungiawabnva dalam mengembangkan 1lmu pengetahuan dan teknolog;,

Mmengawal eksistens: budava dan keanfan lokal, serta menjadi basis moral dan

Spintual. Kegatan pembelajaran perguruan tinggi di samping bersifat radix dan

Multndiplmer. wetapr juga lebih mengarah kepada spesifikasi pada satu aspek

Lonsentrast atau keahban Karaktenstik pembelajaran di perguruan tinggi dapat

dikembangkan uwntuk  mencapar Juaran vang profesional dan kompetend;

Didangmyva masing-masing  Hal tersebut tuntutan perguruan tinggi menjadi

Wansream ransformast saintek  dan  religiousitas dalam menjaga eksistensi

Manusia dan menmgkatkan peran strategis terhadap rekonstruksi multidimensi

Perguruan  unggidiharapkan menjadi  elan  vita/ dalam  kemajuan

pembanguan bangsa Perguruan tinggi yang maju dan berkualitas, menjadi

Lonmbutor dan mamsream bagi kemajuan dan kualitas bangsa. Adapun fungsi

PRTEwuan ting. vang patut menjadi garis kegiatan Sivitas Akademikaperguruan

hngg. adalah

() Perguruan tungg: sebagar pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
ieknolog. vakm menjelaskan berbagai fenomena alam dan sosial.

<) Porguruan ungg sebagai pusat pengembangan seni budaya dan kehidupan
relignus Sep humaniora ini sangat penting bagi pengembangan dan
pelaksanaan nilar-nilar hidup vang luhur dan mulia.

3) Porguruan unggi sebagai pusat pengembangan  kepemimpinan  sebagai
pernghat proses latthan kepemimpinan dan tanggung jawab.

4) Perguruan ungg sebagai pusat pengembangan manusia seutuhnya. Segala
p-h— tmu dan prilaku harus dapat membawa manusia kepada
kohidupan yvang utuh, sejahtera dan konstruksi.
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Fungsi pe * | ' |
g8l Perguruan unggi yang discbutkan di atas. dapat diklasifikasi

¥ ‘l‘ - 2 , B
domam yang menjadi orientas) kerja ilmiahperguruan tinggi. Di samping itu,

fungsi perguruan tinggi sebagai sarana untuk menyiapkan penguasaan ilmu dan
teknologi, di mana program pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
Iptek harus memiliki sifat elitis yaitu memiliki muatan lebih banyak pada
penguasaan disiplin murni, serta penelitian dan pengembangan ilmu-ilmu terapan
(Yaya M. 5bd“l Azis, 1998; h. 58). Konteks ini menuntut perguruan tinggi dalam
membenahi suprastruktur menjadi institusi riset dan didukung oleh infrastruktur

dan political will oleh pengambil kebijakan perguruan tinggi.

Perguruan tinggi di tengah pergulatan kehidupan berbangsa dan bernegara,
memiliki tugas berat dan lantangan dalam mengemban visi dan misinya. Sebagai
perguruan tnggr dalam konteks ke-Indonesia-an. seyogyanya mengemban Visl
keilalian sebagai fundamen visi keilmuan dan kemanusiaan. diharapkan menjadi
dasar dan term of reference dalam penyusunan kurikulum dan pelaksanaan
program pembelajaran di kelas dan di luar kelas. Tuntutan perguruan tinggiadalah
dituntut dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu:

1) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi:

2) Mengolah potensi-potensi pembangunan:

3) Meningkatkan produktivitas, modal, dan investasi: serta

4) SDM yang peka dan termotivasi untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam pembangunan (Hasbullah, 2010: h. 136).

Perguruan tinggi dalam menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang
meliputi pendidikan tinggi, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
diharapkan mampu menciptakan manusia yang kompetitif, fungsional,
berkarakter, dan dapat menjadi ‘duta’ Islam dalam membumikan nilai-nilai
rahmatan lil alamin di wilayah profesinya masing-masing, serta bertanggung

jawab terhadap masa depan bangsa. Perguruan tinggi dapat menjadi agent of

change yang terdepan, yang dapat merespons semua aspirasi perkembangan
keilmuan dan kebutuhan pembangunan yang ada (Hasbullah, 2010; h. 142).

Fungsi dan posisi perguruan tinggi menjadi soluter terhadap problematika hidup
dalam berbangsa dan bernegara.

Unsur penting yang patut dikaji secara masif oleh Sivitas Akademika
perguruan tinggi adalah ranah kurikulum. Kurikulum yang diterapkan di
perguruan tinggi harus dapat diukur tingkat relevansi dengan visi, misi, tujuan
institusi perguruan tinggi, serta ranah market share, dan kebutuhan stakeholder
pihak eksternal. Begitu juga kurikulum yang pada level fakultas dan jurusan,
diperlukan matriks linear dengan pencapaian visi, misi, dan tujuan institusi
perguruan tinggi. Kurikulum sebagaiinstrumen yang sangat urgen untuk
mercalisasikan visi, misi, dan tujuan institusi perguruan tinggi, dan sekaligus
menjad) instrumen assesment capaian program perguruan tinggi. Kebijaksanaan

PEAMBANGUNAN BEREFLANIUTAN Pesmviaran Dusen Umpesr Tentang Pertanan tkonam:, Pendidikan, Kesehatan dan Lngaungao |
Unwarsitas Muhamimaikyeah Pargpare
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dalam hal ini telah dipolakan dalam tridarma yang terdirt  dari Kegiatan
mtrakurikuler. kegiatan kokurikuler, dan kegiatan cktrakurikuler. Kurikulum yang
disusun oleh perguruan tinggi. senantiasa mengacu kepada tujuan pendidikap
nasional, tujuan institusi internal, dan berbasis kearifan lokal sebagai karakter
dasar kekhasan perguruan tinggi.

Pembelajaran yang bermutu harus didukung oleh sumber daya dosen yang
berkualifikasi dan berkompetensi memadai.Dosen di perguruan tinggi dituntyg
bukan hanya sekedar pengajar tetapt juga scorang pendidik. Scorang pendidik.
selain mentransfer ilmu pengetahuan. juga melakukan transformasi nilai dap
pembentukan karakter kepribadian dengan segala aspeknya. Dalam Undang-
undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, dinyatakan bahwa dosen adalah
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan. teknologi, dan sen;
melalui pendidikan. penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan
demikian, dosen di perguruan tinggimemiliki tanggung jawab akademis, humanis,
dan profesional dalam menstransformasikan sains dalam kerangka pembangunan
peradaban di tengah masyarakat.

Dalam Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi menegaskan bahwa program magister merupakan pendidikan akademik
yang diperuntukkan bagi lulusan program sarjana dan sederajat sehingga mampu
mengamalkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi melalui
penalaran dan penelitian ilmiah, dan pada ayat kedua ditegaskan bahwa program
masgister mengembangkan mahasiswa menjadi intelektual, ilmuwan yang
berbudaya, mampu memasuki dan/atau menciptakan lapangan Kerja serta
mengembangkan diri menjadi profesional. Dengan demikian, hal yang sangat
urgen dipertimbangkan bagi Sivitas Akademika perguruan tinggi dalam kaitannya
penmingkatan mutu pembelajaran adalah peningkatan kualitas dan kualifikasi dosen
sesuar amanat Undang-undang tersebut.

Di era kompetitif sekarang ini, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat
membangun kemitraan untuk sharing dalam pelaksanaan tridharma. Perguruan
tunggr dituntut mampu memanfaatkan peluang kemitraan dengan institusi terkait
dalam kerangka peningkatan kualitas sumber daya dosen dan mahasiswa. Di sisi
lain. umpar dituntut mengembangkan jaringan dan kerjasama dengan stakeholder
sebagai pengguna lulusan. Kemitraan yang dibangun antara perguruan tinggi dan
stakeholder merupakan bentuk mutual simbiosis yang harus sinergis, perguruan
tinggi mempersiapkan tenaga ahli dan stakeholder yang memberdayakan atau
menggunakan tenaga ahli tersebut. Dengan demikian, dalam penyusunan
kurnikulum di perguruan tinggi. harus dilibatkan pihak stakeholder untuk
memberikan  masukan misalnya kriteria  lulusan yang dibutuhkan dan
perkembangan segmentasi pasar.Karena perguruan tinggi menempatkan diri
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profesionabismenya diup olely dunia laar (realitns kehidupan)

Fugas lain dari perguruan tnggindalah dapat menerapkan kemaguan Himu

pengetahuan dan teknologr melalus penemunn-penemuan hastl penchitian dan

bekerpa sama dengan dunin industrr sebals pucn era industri i pengetabuan

sudah mular diterapkan di dalag perkembangan dunia industrr terutama teknologs,

Dengan demikian, berkembangnya dunia industri semakin berimplikasi oleh
luasnya kebutuban kerja, sehingga ada “kepentingan’ secara timbal balik antari
dunia perguruan tnggi dan dunia mdustri Perpuruan tingg menjalin hubungan
yang  efektif, menciptakan, menyebarkan  penelitian,  pelayanan kepada
masyarakat, terutama duma industri dan bisnis,

Dengan  demikian,  fenomena globalisass  kontemporer, menjadi
tuntutansetiap perguruan tinggi untuk mempersiapkan *penangkal’ dan pemicu
bagi cksistensi budaya bangsa. Perguruan tinggi  dituntut - menjadi lokomotif
perubahan dan  penguatan  karakter bangsa, schingga masyarakat  dapal
mempertahankan eksistensinya dan survive terhadap ‘gejolak’ globalisasi. D satu
sisi, melalui pembelajaran di perguruan tinggi diharapkan dapat melahirkan sains-
sains terbaru yang dibutuhkan, dan di sisi lain menjadi icon bagi ketahanan
identitas budaya bangsa terhadap reduksi dan dekonstruksi yang ditelorkan oleh
globalisasi di segala segmen kehidupan.

Paradigma Pendidikan dan Pembelajaran Berbasis 1ESQ di Perguruan
Tinggi

Kegiatan pendidikan di perguruan tinggi merupakan upaya pengembangan
potensi mahasiswa secara optimal, agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya
dalam kehidupan sosial. Pendidikan memiliki peran yang sangal strategis dalam
menciptakan sumber daya manusia yang handal, schingga pendidikan dapat
menjadi ‘elan vital® kemajuan kebudayaan dan peradaban. Program pendidikan di
perguruan tinggi dituntut selalu concern pada pengembangan potensi mahasiswa,
baik pada ranah kecerdasan intelektual, emosional, maupun spiritual.

a. Paradigma Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Intelektual (Inteleqtual

Quotient)
Thurstone dalam Sumadi Suryabrata(2004; h. 149)menyatakan bahwa

setidaknya ada tujuh kecerdasan intelektual yang paling utama untuk cbilitas-

ebilitas mental, yaitu:

1) Faktor ingatan, yaitu kemampuan untuk mengingat;

2) Faktor verbal, yaitu kecakapan untuk menggunakan bahasa;

3) Faktor bilangan, yaitu kemampuan untuk bekerja dengan bilangan, misalnya
kecakapan berhitung, dan sebagainya;

st Al Fendie a1 Kesanstaer B o grangar {
| AN Pemiiiean Dosen Liinpars Tentang Feryarsen [ hordirme,
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Ehibiban obibitay  monml  watvk  pongembangan  Keverdasan wtelokivat
MR Phuee o mengarah Ropada kevakapan vang Bisa divkur secar
KNananil  Komampuan  arolokiual @ dapat  diakue  dongan  suatn  alay
oRvgiah disebit fox KO Bvenek (TOR10 D 20 menyebutkan bahwa ada
Borbagal mavam pengukian wreligenst dan st tos 10 vang diganakan akan
direniaian dongan twan dan Letunhan

Novendasan mtelokal  adalah  kevordasan vang  berhubungan  dengan
PRt Kogitit, soporn borpikin, daya monghubunghan, menilat dan memilah,
W momperrimbanghan  sosuati, atau keverdasan vang berhubungan  dengan
SARE pomevaban masalah dengan meagpunakan logikaDanah Zohar dan lan
Macshall, tih b D Wilavah kega mental dan proses kogainl selala drawaly
dongan kerangha bepikin fogis dan rasional. anabias dan ke, induknf dan
Jodukng, imtorprerast makna dan Koneksitas objek, tekmik problem solving, dan
pongEunaan hahasa vang opat xexut kontennva

Novordasan itelektual sehagal svarat penguasaan dmu pengetabuan dan
teknologh untuk menjadikan nogara mam (devedapig commmy ) dan kecerdasan
wmiclektual momungkimkan seseorang poka terhadap pola hubungan togs, dapat
monganalisis  hubungan sobad  akibat (Damaivan Zuchdn, 20090 h 113),
Koverdasan mrelektual mempads rompat mengelola nalar dan analitis-kntis sebagan
ombrro” lahinya it pengetahuan dan reknologt, dan kemampuan i senantiasa
borsifint  logisrasional,  deduktitanduknt,  Kausalitas-ompins.  dan - seterusnya.
Komampuan it dapat  dikembangkan dongan daik  apabila melalut  proses
pondidikan vang uistomans, kontinm, dan erarah. Oleh sebab i, kecerdasan
inilah vang portn mendapat porhatian pertama untuk  dikembanghan  kepada

Dalam pandangan  Puikologt  Kognil,  peninghatan  Kualitas — owgp
pendidikan melalut pengembangan program-program pembelajaran yang dapat
belajar (Hameah B Uno, 2008, he S4). Kenudian jenjang belajar menurut Mermil,
vaity jenjang vang bergerak dart tahapan mengingat. dilanjutkan ke meneraphan,
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mahasiswa serta muatan pembe]

- . djaran diatur sedemikian rupa dalam kurikulum
sesual program studi.

Dengan pendekatan pembelajaran yang
cerdas secara kognitif, Kecerdasan intelektu

kognitif dan kemampuan matematis pada anak, kemampun menjawab soal,
kemampuan menyelesaikan tugas, dan lain sebagainya. Kemampuan ini
merupakan Slflam kecakapan yang tampak, mudah diukur, dan fungsional dalam
dataran _F'mk“s* sehingga kemampuan inj menjadi salah satu tolok ukur dalam hal
akademis.Secara teoritis, kecerdasan intelektual mendapat perhatian pertama
untuk  mengukur kemampuan seseorang dan menjadi standar tolok ukur
kemampuan seseorang. Kecerdasan pertamaadalah I1Q merupakan kecerdasan
seseorang yang dibawa sejak lahir dan pengaruh didikan dan pengalaman(Nir
Kholig, 2002). IQ sebagai potensi dalam diri seseorang dapat berkembang secara
optimal melalui stimulant dar; lingkungan pendidikan dan pengalaman hidup.
Kecerdasan intelektual sebagai suatu kemampuan yang dapat diandalkan
untuk memutuskan suvatu tindakan dan mencari solusi dari setiap masalah.
Menurut Stephen P. Robbins(1996: h. 136), bahwa [Q adalah kemampuan yang
diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Kegiatan mental tersebut terkait
dengan bagaimana memperoleh informasi, transformasi, representasi, refleksi, dan
tersimpan di dalam memori dan dapat dimunculkan kembali ketika mendapat
rangsangan. Kemudian, unsur-unsur yang terdapat di dalam IQ adalah: kecerdasan
numeris, pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran
deduktif, wvisualisasi ruang, ingatan (Stephen P. Robbins,1996; h. 136).
Kecerdasan yang berhubungan dengan inteligensi merupakan akumulasi dari
kemampuan kognisi dan daya indra. Daya indra sebagai pintu pertama mendapat

stimulan dan masuk melalui syaraf (reseptor) dan diproses pada bagian otak serta
tersimpan dalam dalam bagian short term memory.

menerapkan 1Q, mahasiswa lebih
al ditujukan kepada kemampuan

b. Paradigma Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Emosional (Emotional
Quotient)

Kecerdasan yang menjadi salah satu perhatian tokoh dan pakar psiko-
neurosains mutakhir adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dinilai
sebagai salah satu kecerdasan yang menjadi pendorong kesuksesan seseorang.
Menurut Goleman (2000; h. 44), melalui penelitiannya mengatakan bahwa
kecerdasan emosi dan kecerdasan lainnya menyumbang sekitar 80% dar1 faktor
penentu kesuksesan sesorang, sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh IQ
(Intelligence Quotient).Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional sangat urgen bagi setiap manusia agar dapat eksis dan survive dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai pembangun peradaban. Kecerdasan
emosional yang tinggi dapat memicu bagi peningkatan kecerdasan intelektual dan

kecerdasan lainnya.

PEMBANGUNAN BERKELANIUTAN: Pemikiran Dosen Umpar Tentang Pertanian, Ekonomi. Pendidikan, Kesehatan dan Lingkungan |
Universitas Muhammadiyah Parepars
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Dan segi etimologi, emosi berasal dan akar kata bahasa Latn mevery yang
berarti menggerakkan, bergerak. Kemudian ditambah dengan awdian ¢ wang
membern artt bergerak jouh(M. Darwis Hude, 2006, b 1o} Karaktor dasar o,
stlamya uktuatit dan tidak bersifat permanen, seoantiasa dapat berubah oKspres;
akibat dari stumulant vang ada Setiap stimulant, baik positil mavpun Begabil. ba
bosar, sedang, maupun kecil pressure stimulant tersebut. akan mendapathan reaks
dart sis1 emosi seseorang. Prototype emosi bersifat dinamis, flukmatt, dan selaly
bergerak cepat.

Salovey dan Mayer (1997, h. 8) mendefinisikan kecerdasan emosiona)
atau yang senng disebut FQ sebagar “himpunan bagian dan keverdasan soswa
vang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang mehibakan
kemampuan pada orang lain. memilah-milah semuanya dan  menggunekan
mformasi i untuk membimbing pikiran dan tndakan © Kecerdasan emosional
adalah akumulasi dan stimulan kecerdasan sosial dan aspek ekstermal vang
memberikan input bagi elaborasi pikiran dan undakan

Senada dengan hal di atas, DePorter, Reardon. & Singer-Nowne
menyatakan bahwa membangun ikatan emosional yaiu mencipiakan kesenangan
dalam belajar, menjalin hubungan, dan menyingkirkan ancaman Jalam suasana
belajar, akan meningkatkan peran akuf peserta didik dalam belajar (Riana Mashas,
2011 h. 71). Dosen yang memupuk sistem emostonal berfungsi sebagal “mentor’
bagi mahasiswa, dengan menunjukkan antusiasme yang tulus  terhadup
mahasiswa, dengan membantu mahasiswa menemukan hasrat uniik belajar
dengan membimbingnya mewujudkan target pribadi yang masuk akal. dan dengan
mendukungnya dalam upaya untuk menjadi apa pun yang bDisa mereka capas
(Barbara K. Given, 2007; h. 95). Dosen memiliki peran yang Desar dakam
mengembangkan kecerdasan emosional mahasiswa. Dosen dapat menciplakan
suasana  kondusif untuk belajar dan merangsang untuk tmbub  Jdan
berkembangnya sistem emosional mahasiswa.

Menurut Beatty, bimbingan dalam pengenalan dan penanganan masalah
emosi ini, apabila dimtegrasikan ke dalam transaksi belajar-mengajar, akan
memperbaiki cara-cara anak menyesuaikan din dan akan mendorong kemajuan
dalam bidang akademus (Oemar Hamalik, 2009: h. 96). Kemudian, Garduer
menyatakan bahwa Keadaan positif yang dialam anak, di mana anak menyukas,
menckuni. dan merasa terlibat dengan apa yang sedang dipelajan. akan Jdapad
mengembangkan kompetensi yang lebth optimal (Riana Mashar, 2011, h 71)
Mahasiswa membutuhkan iklim kelas yang menyenangkan dan dosen yang
mencerdaskan dan menceriakan untuk membangun image posinf mahasiswa
terhadap pembelajaran sebagai pemicu bagi kreativitas dan inovasi.
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:::z::niiﬂ}::;rb;?::inl:;‘; ,pt;h‘t.‘l:lijl didik harus ditnlm.lg untuk dapat m*c‘ngt)nll‘(}l
S e }i._— ¢ Jfluh hal-hal yang positif dun-knnstrukni (Ocmm"
BT gt pmdi;m.mnrrfu:}rﬁ.tl (t;f:rkunllha-mg dan fnumhcrlkan respon  sesual
R e .lkll},alfg, . mlun‘lmyn. Muhumsuiﬂ mcndﬂpalknn..chtuhan
‘ akan terbiasa hidup dengan kasih sayang, dan jika dosen
SEI‘-I‘Hg Tnamh akan merangsang mahasiswa berkembang menjadi keras dan
beringas. D“"Eﬂl‘tl melibatkan emosi dalam proses pembelajaran, akan dapat
membuat P'-Tl’f?b*i‘l-':ljill‘ﬂll menjadi lebih berarti dan permanen. Goleman menyatakan
bahwa keterlibatan emosi akan lebih menggiatkan saraf otak sehingga lebih
I“f-‘—"“bﬂi““ peserta didik dalam mengingat pelajaran (Riana Mashar, 2011; h. 71).
-"\'“105.“" pembelajaran yang kondusif akan menghilangkan ketegangan
mah:asmwa dalam belajar. Mahasiswa yang ceria, gembira, dan senang dalam
belajar dapat membanty Syaral otak mengakses informasi secara efektif, maka
dengan sendirinya pembelajaran sudah mulai berhasil.
Menurut Daniel Goleman (2000; h. 42-43), lima kecakapan dasar dalam
kecerdasan Emosi, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Kompetensi Kecerdasan Emosional

No Level Indikator Kecerdasan
Kecerdasan
I Mengenali a. Mengetahui emosi yang dirasakan dan mengapa:
emosi b. Menyadari hubungan antara perasaan, pikiran, &
diri/kesadaran perbuatan:
diri (self ¢. Memahami implikasi perasaan dengan kinerjanya;
awareness) d. Menyadari akan kemampuan dan kekurangannya;
e. Introspeksi dan bercermin diri dari pengalamannya;
f. Berkeyakinan kuat melakukan apa yang benar;
g. Terbuka, berkemauan untuk memperbaiki diri;
h. Mampu membuat keputusan yang ‘tanpa memihak’
2 Mengelola a. Mengendalikan dengan baik perasaan-perasaan yang
emosi/ menekankan dan impulsive serta akibatnya;
pengaturan b. Mempelajari bagaimana mengendalikan untuk
diri (self bertindak:
regulation) c. Merasa empati bagi orang lain;

d. Mengembangkan pembicaraan yang produktif;
e. Bertindak menurut etika dan tidak pernah
mempermalukan orang lain

PEMBANGUNAN BERKELANIUTAN Pemikiran Dosen Umpar lentang Pertanian, Ekonomi, Pendidikan, Kesenatan dan Lingkungan I
Uriversitas Muhammadiyah Parspare
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e et s

3 Motivasi dini g, Berorientas pada hasil, dengan semangal tingg;
(self mencapal tujuan dan memenuhi standar,
mﬂﬂvun'un) b Mcnctapkan SAsdran yang menantang dan berani

mengambil resiko yang telah diperhitungkan

¢, Mencarni informasi sebanyak-banyaknya guna
mengurangi ketidakpastian dan mencan cara yang
lebih baik;

d. Terus belajar untuk meningkatkan kinerja;

¢. Siap berkorban demi pemenuhan lembaga;

{. Merasakan dorongan semangat yang kuat;

2. Akuf mencan peluang guna memenuhi misi
kelompok;

h. Siap memanfaatkan peluang;

1. Memiliki penghargaan yang kuat (optimism)

J. Bekerja dengan harapan untuk sukses bukan untuk
gagal S e

4 Mengenal a. Memerhatikan isyarat emosi dan mendengarkan
emosi orang dengan baik:
lain/empat b. Menunjukkan kepekaan dan pemahaman terhadap
(social perspektif orang lain;
awareness) ¢. Membantu berdasarkan pemahaman terhadap

kebutuhan dan perkembangan orang lain;
d. Memberikan perhatian pada waktu yang tepat bagi
orang lain yang memerlukannya

5 Membina a. Membentuk hubungan baik dengan EJEHEEH{ .
hubungan b. Membina kedekatan hubungan dengan orang lain;
social (social ~ ¢. Membuat orang lain merasa nyaman/tentram;
skill) d. Dapat meyakinkan dan mempengaruhi orang lain:

¢. Memengaruhi orang lain melalui ungkapan emosinya

f. Mampu mengadakan sinkronisasi suasana hati dengan
orang lain;

g. Mampu mengkoordinasi suasana hati orang lain:

h. Mampu memimpin orang lain;

i

Pcka membaca reaksi dan perasaan orang lain.

Kelima klasifikasi kecerdasan emosional tersebut di atas menjadi standar
ukuran dalam kajian penelitian ini. Terlepas dari bervariannya pendapat tentang
klasifikasi kecerdasan emosional, pendapat Goleman masih representatif untuk
dikaji dan dikembangkan. Kemudian menurut Ari Ginanjar (2001 h, 199), aspek-
aspek yang berhubung dengan kecerdasan emosional, adalah:
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1) Konsistenst (1stigamah);

7) Kerendahan hati (tawadhu’):

3) Berusaha dan berserah diri (tawakkal):

4) Ketulusan (1khlash) dan totalitas (kaffah):
5) Keseimbangan (tawazun); dan

6) Integritas dan penyempurnaan.

Kaitannya dengan nilai dan norma dalam Islam, Ari Ginanjar (2001; h.
199)mencoba mempertemukan antara dalil akli dan dalil nakli. Aspek-aspek yang
disusun secara sistematis di atas juga menegaskan bahwa yang pertama yang patut
dimilikia oleh seseorang adalah sikap konsistensi (istiqamah), apabila sikap
istigamah teraplikasi, maka disusul dengan sikap rendah hati (tawadhu’), sikap
tawadhu’ ini lebih tepat apabila diiringi dengan sikap tawakkal, dan dibangun
keikhlasan, menjaga keseimbangan tubuh, baik secara psikis maupun fisik.

¢. Paradigma Pembelajaran berbasis Spiritual Quotient (Kecerdasan
Spiritual)

Rodolf Otto, sebagaimana dikutip oleh Sayyed Hossein Nasr, ( 2003; h. 8)
mendefinisikan spiritual sebagai “pengalaman yang suci’. Pemaknaan ini
kemudian diintroduksi oleh seluruh pemikir agama (spiritualis) dalam
“pemahaman makna keyakinan-keyakinan dalam konteks sosial mereka’. Jadi
tegasnya, spiritual diasumsikan bukan dalam pengertian diskursifnya, at home
atau in side, melainkan terefleksikan dalam perilaku sosialnya. Ini sekaligus
menunjukkan klaim bahwa segala perilaku sosial manusia niscaya juga diwarnai
oleh “pengalaman yang suci” itu spiritualitasnya. Dengan demikian, manusia
dalam melakukan kerja kemanusiaan selalu ada dorongan dari spiritualitas yang
dimilikinya.

Danah Zohar dan Ian Marshal (2001; h. 57), mengatakan bahwa:
“Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi perilaku atau
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan
untuk menilai bahwa hidup seseorang lebih bermakna bila dibandingkan
dengan yang lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif bahkan SQ merupakan kecerdasan
tertinggi manusia .

Pernyataan di atas menilai bahwa kecerdasan spiritual berada dalam
fakultas ruh manusia, sesuatu yang sangat berharga untuk dimiliki setiap manusia.
Pencapaian kecerdasan spiritual diperlukan niat dan tekad yang kuat, melalui
proses latihan (riva>dhah) yang kontiniu dan intens, untuk menembus batas yang
tak bertepi di mana kedamaian dan kebahagiaan yang tidak pernah redup.
Perjalanan spiritual sampai pada pendakian yang tinggi akan membimbing
kebijaksanaan dan kemapanan bathin yang tiada berujung.
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Selampuiayve Ay Ginangar Agustian (2000 b 87 mendetinik gy,
Recerdasan sprotual adalah Kemampuan untuk membert makna ihadah pada whap
Petiaku dan Kegratan melatun langhah langkah dan pemikiran vang Dot it iy
menwn manusia sewtuhnya  (hami), dan memihiki pola penikivan g
(ntegrabisth) serta berprmsip hanva karena Allah Hal tersobut mendeshoipuik gy,
bontik kemampuan mengarabkan sogala perilaku dan aktivitas agar bl
hadab, serta bersimpul pada ketauhidan, hanya Allah semata Kemampuan
membuat manusia lebih kveaut dalam beraktivitas dan setap akuivitas selaly
membawa makna dan manfaat buat kemaslahatan

Pandangan & atas juga ditegaskan oleh M. Qurash Shihab (2004 h, | g,
mengatakan bahwa kecerdasan spinitual melahitkan iman yang kukuh dan rasg
kepekaan vang mendalam. Kecerdasan semacam intlah yang menegashan wiijugd
Allah vang dapat ditemukan i mana-mana.  Kecerdasan  yang  melahirkay
Kemampuan menemukan makna hidup, memperhalus budi pekerti dan dia jugy
yang melahirkan indra keenam bagi manusia Kecerdasan spirttval sebagai pemicy
Keteguhan  Kemmanan  dan  mempertajam  rasa  kepekaan,  kemudian - dapag
melahirkan perasaan ilahi dalam din sescorang dengan perasaan selalu dalam
hiputan dan pengawasan Allah swt.

Menurut Michal Levin, (2000, h. 32), bahwapengembangan kecerdasan
spintual yang mengharuskan perubahan persepst anda sajalah yang menjadi kung
untuk mengubah perasaan, pemahaman, dan perilaku. Pencapaian Kecerdasan
spiritual - melalm  dengan  perubahan  mundset.  feeling  sense,  dan  pertlaku
KNecerdasan spiritual melibatkan kemampuan  menghidupkan  Kebenaran yang
paling dalam 1tu berart mewujudkan hal yang terbaik, utuh, dan paling manusiawi
dalam batin. Gagasan, energi, milai, visi, dorongan, dan arah panggilan hidup,
mengalir dart dalam, dari suatu keadnan  Kesadaran  yang  hidup  bersama
anta(Sukidh Imawan & Sukidic 2002, h, 49). Hal yang cukup menank dalam
kecerdasan spinitual adalah membangun konsep cinta dalam memaknar pemikan,
perifaku, dan akuvitas sehingga tidak saja bermakna dan bernilai tetapr diliputy
rasa cinta yang mendalam kepada Kebenaran yang hakiky

Dengan  denukian, manusia yang menuliki spiritual vang  batk  akan
memiliki hubungan yang kuat dengan Allah, schingga akan berdampak pula
kepada Kepandaman dia dalam berinterakst dengan manusia, karena dibantu oleh
Allah yvartu hatt manusia dyadikan cenderung kepada-Nya(Mas Udik Abdullah,
2005 ho I81) Hal wmi mainstream dan kecerdasan spiritual adalah kemampuan
dalam menjaga hubungan dengan Allah dan menjadikan  hubungan tersebut
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b Memegang teguh janji;
¢. Memaafkan (diri dan orang lainy.
d. Berprilaku jujur.
€. Menjadi teladan bagi orang lain:
ke . Mengutamakan keselarasan dan kebersamaan.
2 Emosi Positif 4. Senang terhadap kebahagiaan orang lam:
b. Menikmati dengan kesadaran bahwa segala sesuat
tercipta atas tujuantertent/mengambil hikmah.
¢. Bersikap optimis akan pertolongan Tuhan.
d. Bisa berdamai dengan keadaan sesulit/separah apapun:
e. Mampu mengendalikan diri:
f. Bahagia ketika melakukan kebaikan. :
3 Pengalaman  a. Merasakan dekat dan bersahabat dengan alam scmesiz,
Spiritual b. Menemukan Tuhan di balik semua peristiwa:
c. mmmemw
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tn didik menjadi orang yiahyg h'"“”un u

Lan amanah dalam meme
bertak k la Allah berakhlak mulia, barsiinp &F / 'f | — iy,
Crinkwia Cpada . } /Jf w nah, dan | _

iligeh, i "
jabatan, dan memiliki sifat sidig, amd nah. tablig L TP

e | wi dapat menugy
| amikian, mahasis My
) . ) 0. 519 )L-” in ll'l "” ' . H"
(Muhaimin, 2009: h, 212). Deng ketige kecerdasan tersebut dapat :_hluu_:,knlkun

m kehidupan dapal mengembang .
di - alam profan. Mahasiswa dapu

kecerdasan tersebut, ketika seluryy,
memiliki  ketiga  kecerdasan - ge,
reama dalam mengimplementas kg, Af

peningkatan kualias Aonest agil pese

Kesempurnaan (insan kamil) apabila
dan disinergikan, dan refleksinya dala
sebagar  ‘abid  dan  sebaga) khalifah
dikembangkan secara equilibriui kL‘lf!-.l"
Sivitas  Akademika perguruan  nggs
equilibrivm, dan memiliki komitmen he
perguruan tinggi secara sinergis dan tulus. o S ol o
Dengan  demikian, pendidikan sejall adalah I‘f k l, ”‘_- dreng
pendidikan hat tidak sajo menckankan scgi-scgl I‘U“Rﬂlﬂhl“l" ognitil intelekqyy,
saja tetapi juga menumbuhkan segi-segi Kualitas P
spirttual  yang  reflekuf dalam kehidupan sehari-hart (Sukidi, 20047 | 28)
Pendidikan hati di sini landasannya adalah mteg - .
dan spiritual yang tentunya dapat berimplikasi positil dan signifikan Kepada

| PP T C Sivitas Akademika pe .
kecerdasan intelektual. Patut menjadi perhatian bag) .'swfi I KA pergurua
lajaran, bark di dalam kel

ditas psikomotorik dan kesadaryy,

rast antara pendidikan CMOS1IONg|

tinggi di dalam melaksanakan pendidikan dan pembe
vang bersifat kurikuler dan kokurikuler, maupun di luar kelas yang bersifa
terstruktur,

Diskursus tersebut di atas menegaskan bahwa pendidikan tidak cukyp
hanya dipelajari secara ilmiah teoritis dengan sasaran kecerdasan intelektual (1)
saja. Pendidikan seharusnya dipelajari secara seksama nilar-nilar hakikinyg
dengan sasaran kecerdasan spiritual (SQ), untuk kemudian dikembangkan g
dalam keseharian kehidupan bermasyarakat dengan sasaran Konkrit  berupy
kecerdasan emosional (EQ) (Suparlan Suhartono, 2004; h. 13). Hirarki kKegiatan
pendidikan diawali dengan sasaran kecerdasan intelektual yang memillikiy muatan
dan nilai kecerdasan spiritual dan tahap implementas: dalam kehidupan sosial
berkembang kecerdasan emosional.

Kawasan kecerdasan spiritual  sebagal suatu  ‘cahaya’ dan  sumber
kedamaian hakiki dalam diri sescorang. Kecerdasan intelektual menjadi merusak
dan kecerdasan emosional menjadi hampa tanpa didukung dan diarahkan oleh
kecerdasan spiritual. Bangunan proses mental manusia yang paling tinggi adalah
kecerdasan spiritual. Misalnya, bentuk inteligensi spiritual yang dapat diakses
oleh sistem inteligensi digital yang berkembang dalam bentuk Iptek dewasa ini.
ternyata disimpan oleh Sang Pencipta dalam Konstruksi Al-Qur'an. lulah
penemuan abadi sepanjang jaman, tonggak cvolusi mengawal terwujudnya
Milenium Ketiga sebagai Era Kebangkitan (Hidayat NataatMadja, 2001; h. 12).
Capaian kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional telah tersimpan dalam
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potenst kecerdasan spiritual melalur sumber normatif, khususnya dalam agama
[slam.

palam kﬂ"”‘_"p teologis, Is)am mengajarkan bahwa untuk mengetahu
ﬂletEf“S‘ dan SSCNSE manusia maka harus melakukan perjalanan (spiritualitas)
menuju Allah. Berjalan menuju Aljah S, adalah satu-satunya cara mendapathan
pengetahuan yfi'ng benar (ma ‘rifah) yang bersifal dzauqgivah (perasaan) mengenas
Allah Swt. (5a"1d Hawwa, 2006; h, XXXV). Jiwa manusia akan sakit dan tidak akan
pernah sehat kecuali jika diajak berjalan di |
Jiwa manusia merindukan kebahagiaan, dan itu tidak akan didapatkan dan
dirasakannya tanpa berjalan menuju-Nya. Oleh sebab itu, internalisast nila-nilas
teologis kepada mahasiswa harus terus digalakkan di semua lint, dan menjadi

komitmen bcrsama-olch seluruh Sivitas Akademika perguruan tinggl untuk
bersama-sama menciptakan kampus yang bertamaddun,

alan yang benar menuju Allah Swi

Penutup

Pengelolaan perguruan tinggi di tengah arus globalisasi, dituntut memiliki
kemampuan kompetilif dan jaminan mutu, agar tetap duput cksin  dalam
menjalankan tugas-tugas tridharma perguruan tinggi. Diskursus ¢ atas patul
menjadi pertimbangan dalam mengembangkan sistem pendidikan yang relevan
dengan kondisi dan dinamika kontemporer. Adapun simpulan tulisan ini adalah;
(1) Pembelajaran berbasis IESQ di perguruan tinggi dinilai sangat urgen dan
relevan untuk mempersiapkan luaran yang siap menghadapi globalisasi dan era
kompetitif; (2) Pembelajaran di perguruan tinggi harus sinergis dan equilibrum
ketiga kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual; (3) Pengembangan
kecerdasan intelektual di perguruan tinggi sebagai orientasi pendidikan dan
pembelajaran yang pertama melalui kegiatan terstruktur di kelas dan di luar kelas
dan kegiatan mandiri, pengembangan kecerdasan emosional melalui pembiasaan
dalam proses interaksi edukatif, dan pengembangan kecerdasan spiritual melalui
latthan dan perubahan mindset mahasiswa yang berorientasi pada nilai-nila)
keilahian.

Beberapa simpulan di atas, maka perspektif ini dapat disusun beberapa
rekomendasi pemikiran penulis, vyaitu: (1) Paradigma pendidikan  dan
pembelajaran perguruan tinggi kontemporer urgen beriorientasikan  kepada
penguatan konsep keilmuan (concept skill), keterampilan (tehnical skill), dan
hubungan kemanusiaan (human relation  skill), yang berbasiskan pada
pencerdasan intelektual, emosional, dan spiritual secara equilibrum; (2) Orientas
pendidikan di perguruan tinggi sepatutnya dikembangkan kepada pengembangan
kampus religius, kampus riset, dan kampus berkeadaban; (3) Dalam kegiatan
pendidikan dan pembelajaran di perguruan tinggi, sebaiknya dibangun konsep
keseimbangan pencerdasan, baik yang bersifat kecerdasan intelektual, emosional,

PEMBANG NAN BERKELANIUTAN Pemikiran Dosen Umpar Tentang Partanen, Franomi Fendidiken Kesetiatan dan Lnghurgan |
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- . apabila seluruh Sivitas Ak, |
maupun spiritual. Hal ini dapat dilakukan apabila Akddem,ka

: . : - LT Al ' i ‘Cbl.lt
sudah memiliki keseimbangan ketiga kecerdasan (€15
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